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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah penduduk yang
sangat besar yang diikuti dengan naiknya jumlah tenaga kerja. Berdasarkan data
BPS (2025), jumlah penduduk Indonesia telah mencapai lebih dari 280 juta jiwa
per Desember 2025, dengan jumlah tenaga kerja sekitar 149 juta orang. Jumlah
tersebut nunjukkan bahwa Indonesia memiliki ketersediaan sumber daya
manusia dengan jumlah yang cukup besar, tetapi disisi lain juga menimbulkan
tantangan dalam penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai bagi seluruh calon
tenaga kerja. Berdasarkan data BPS (2026), tingkat pengangguran terbuka (TPT)
pada Februari 2025 berada pada angka 4,76%. Persentase tersebut menjadi yang
paling rendah sejak Indonesia mengalami krisis pada tahun 1998. Selain itu,
penciptaan lapangan kerja tergolong signifikan dengan penambahan sebanyak
359 juta orang. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak sepenuhnya
menunjukkan bahwa seluruh tenaga kerja terserap ke dalam sektor formal, karena
sebagian penyerapan tenaga kerja masih terserap ke dalam sektor informal. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan formal masih terbatas
dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja yang terus meningkat. Sebagian besar
masyarakat di Indonesia memiliki kecenderungan untuk bekerja pada sektor
formal karena dianggap memberikan pendapatan yang tetap, jaminan sosial, serta
status pekerjaan yang lebih jelas. Pekerjaan di sektor formal juga sering
dipandang lebih stabil dan memiliki prospek karier yang lebih bagus
dibandingkan dengan sektor informal. Oleh karena itu, banyak tenaga kerja yang
berorientasi untuk mendapatkan pekerjaan di perusahaan atau instansi formal
sebagai tujuan utama dalam bekerja. Namun demikian, tidak semua individu dapat
terserap dalam sektor formal. Menurut data Kemanker (2025), hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan tingkat pendidikan, kurangnya
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri, serta tingginya persaingan
dalam dunia kerja. Selain itu, perusahaan pada umumnya memiliki standar dan
kualifikasi tertentu dalam proses rekrutmen, sehingga hanya tenaga kerja dengan

kompetensi tertentu yang dapat diterima. Kondisi ini menyebabkan sebagian




tenaga kerja tidak memiliki akses untuk bekerja di sektor formal. Keterbatasan
dalam memperoleh pekerjaan di sektor formal mendorong sebagian masyarakat
untuk mencari alternatif sumber penghasilan melalui sektor informal, salah
satunya dengan membuka usaha sendiri. Usaha Mikro dan Usaha Kecil menjadi
pilihan yang paling banyak diminati karena tidak memerlukan persyaratan yang
rumit, fleksibel, serta dapat dijalankan tanpa membutuhkan modal yang besar.
Oleh karena itu, UMK berkembang pesat sebagai bentuk adaptasi masyarakat
terhadap keterbatasan lapangan kerja formal.

Di samping itu, perkembangan dunia usaha di Indonesia selama beberapa
tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang cukup pesat, terutama dari
meningkatnya jumlah pelaku usaha di berbagai sektor ekonomi, khususnya pada
sektor Usaha Mikro dan Usaha Kecil (UMK). Berdasarkan data BPS (2025),
perkembangan UMKM di onesia menunjukkan tren yang terus meningkat
setiap tahunnya, walaupun pada masa pandemi COVID-19 sempat mengalami
penurunan. Selain itu, data dari KemenKopUKM (2025) juga menunjukkan
bahwa UMK turut memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian

Indonesia, khususnya dalam peningkatan jumlah usaha dan penyerapan tenaga

kerja.
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Gambar 1. I Grafik Pertumbuhan UMK

Sumber: Kadin Indonesia (2023)

Berdasarkan laporan Kamar Dagang dan Industri Indonesia (2023), pada

tahun 2023, UMK di Indonesia tercatat sebanyak 66 juta unit usaha dan




mengalami pertumbuhan sebesar 1,52% dibandingkan tahun sebelumnya.
Keberadaan UMK berikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional
dengan sumbangan terhadap PDB sebesar 61% atauﬁta:a Rp9.580 triliun. Selain
berperan dalam pertumbuhan ekonomi, UMK juga mampu menyerap sekitar 117
juta tenaga kerja atau 97% dari total tenaga kerja di Indonesia.. Data ini sejalan
dengan publikasi BPS (2025), yang menyebutkan bahwa jumlah UMK telah
melampaui 65 juta unit usaha dan menyerap 90% tenaga kerja nasional.
Peningkatan jumlah UMK tersebut didominasi oleh usaha mikro yvang memiliki
proporsi terbesag_dibandingkan usaha kecil dan menengah. KemenKopUKM
(2025) mencatat bahwa lebih dari 90% pelaku usaha di Indonesia termasuk dalam
kategori usaha mikro. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik usaha mikro yang
cenderung membutuhkan modal relatif kecil, proses perizinan yang lebih
sederhana, serta fleksibilitas dalam operasional. Sebaliknya, usaha kecil dan
menengah memiliki karakteristik yang lebih kompleks, seperti kebutuhan modal
yang lebih besar, sistem manajemen yang lebih terstruktur, serta tuntutan legalitas
dan akses pembiayaan yang lebih tinggi. Hal ini se&an dengan laporan Bank
Indonesia (2025), yang menyatakan bahwa pelaku usaha kecil dan menengah
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal akses pembiayaan formal,
pengelolaan usaha, serta pemenuhan aspek legalitas dibandingkan dengan usaha
mikro.

Tabel 1. 1 Pertumbuhan UMK Di Indonesia

Periode Jumlah UMK (Juta Unit)
2018 64,19
2019 6547
2020 64,00
2021 6546
2022 65,00
2023 66,00

Sumber: Kadin Indonesia (2023)

Berdasarkan laporan Kamar Dagang dan Industri Indonesia (2023), dalam

lima tahun terakhir pertumbuhan jumlah pelaku UMK menunjukkan tren yang
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fluktuatif. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 64,19 juta unit usaha, meningkat

menjadi 6547 juta pada 2019. Namun, pada 2020 jumlah tersebut menurun
menjadi 64 juta akibat tekanan ekonomi, sebelum kembali naik menjadi 65.46 juta
pada 2021. Pada 2022 jumlahnya kembali turun menjadi 65 juta, dan pada 2023
meningkat hingga mencapai 66 juta pelaku usaha. Fluktuasi jumlah UMK tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan sektor usaha di Indonesia terus berubah
mengikuti perkembangan zaman. Untuk memahami struktur UMK secara lebih
jelas, diperlukan pengelompokan berdasarkan skala usaha. Berdasarkan (Badan
Pusat Keuangan, 2021) yang memuat PP No. 7 Pasal 35 tentang Usaha Mikgo dan
Usaha Kecil, klasifikasi UMK dibedakan berdasarkan kriteria aset atau modal
usaha. Usaha mikro, kecil, dan menengah dibedakan berdasarkan kriﬁ'a tertentu
yang mencerminkan ukuran serta kapasitas usaha yang dimiliki. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1. 2 Klasifikasi UMK

Aset (Tidak termasuk
Kategori Usaha Omzet Tahunan
tanah dan bangunan)

Maksimal Rp Maksimal Rp
Usaha Mikro
1.000.000.000 2.000.000.000
Rp 1.000.000.000 - Rp Rp 2.000.000.000 - Rp
Usaha Kecil
5.000.000.000 15.000.000.000

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 Pasal 35

Berdasarkan Tabel 1.2, klasifikasi UMK dibedakan berdasarkan besaran
aset dan omzet usaha yang dimiliki. Setiap kategori usaha, yaitu Usaha Mikro dan
Usaha Kecil, memiliki batasan yang berbeda yang mencerminkan skala dan
kapasitas usaha. Usaha mikro berada pada skala paling kecil dengan keterbatasan
aset dan omzet, sedangkan usaha kecil dan menengah memiliki kapasitas usaha
yang lebih besar dan kompleks. Perbedaan klasifikasi tersebut menunjukkan
bahwa setiap kategori UMK memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi
pengelolaan usaha, kebutuhan sumber daya, maupun tingkat kompleksitas
operasional. Menurut Bank Indonesia (2025), usaha kecil dan menengah

umumnya menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan usaha mikro.




Dalam hal akses pembiayaan, pelaku usaha kecil dan menengah seringkali
menghadapi tantangan am memenuhi persyaratan administratif lembaga
keuangan formal, seperti laporan keuangan yang belum tertata dengan baik serta
keterbatasan jaminan atau agunan. Selain itu, dari aspek pengelolaan usaha, usaha
kecil dan menengah dituntut untuk memiliki sistem manajemen yang lebih
terstruktur, termasuk dalam perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, serta
pengendalian operasional, yang tidak selalu dimiliki oleh pelaku usaha. Sementara
itu, dalam pemanfaatan teknologi, usaha kecil dan menengah juga menghadapi
tantangan dalam mengadopsi teknologi digital, baik karena keterbatasan
pengetahuan, sumber daya manusia, maupun biaya implementasi. Kondisi ini
menyebabkan usaha kecil dan menengah menghadapi tekanan yang lebih besar

dalam meningkatkan daya saing dibandingkan usaha mikro.
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Gambar 1. 2 Jumlah Laundry Di Indonesia

Sumber: Asosiasi Laundry Indonesia (2025)

Menurut KemenKopUKM (2025), salah satu sektor UMK yang
mengalami perkembangan pesat adalah sektor jasa, salah satunya adalah usaha
laundry. Pejanbuhan kawasan perumahan, meningkatnya jumlah pekerja dan
mahasiswa, serta perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan
kepraktisan menjadi faktor utama meningkatnya permintaan terhadap jasa
pencucian pakaian. Aktivitas masyarakat yang padat membuat layanan laundry
menjadi kebutuhan rutin, bukan lagi sekadar pilihan tambahan. Kondisi ini
mendorong usaha laundry berkembang tidak hanya di kota-kota besar, tetapi juga

di wilayah pinggiran kota dan daerah sekitar pusat perkotaan, serta kawasan




industri. Berdasarkan data Asosiasi Laundry Indonesia (2025), keanggotaan yang
saat ini terdaftar di seluruh Indonesia mencakup 23 Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) dengan total 2.937 anggota. Dari jumlah tersebut, tercatat sebanyak 2.755
merupakan usaha laundry yang aktif. Data ini menunjukkan bahwa jaringan ASLI
telah tersebar luas dan menjadi representasi signifikan bagi pelaku usaha laundry
di berbagai daerah. Komposisi tersebut mencerminkan bahwa mayoritas usaha
laundry yang tergabung dalam asosiasi masih didominasi oleh skala mikro dan
kecil yang dikelola secara mandiri. Dengan jumlah anggota dan unit usaha yang
terus berkembang, industri jasa laundry semakin menunjukkan perannya sebagai
bagian penting dari ekosistem UMK nasional.

Sejalan dengan itu, KemenkopUKM (2025) juga mendukung peningkatan
daya saing industri jasa laundry agar mampu menjadi sektor jasa strategis yang
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Dukungan tersebut
diwujudkan melalui penguatan akses pembiayaan, peningkatan kapasitas usaha,
standardisasi layanan, pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan, serta
percepatan digitalisasi usaha. Salah satu wilayah yang menunjukkan potensi
tersebut adalah Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, yang merupakan
kawasan padat industri dengan 16 desa serta pertumbuhan permukiman yang
cukup pesat. Berdasarkan data yang tersedia melalui Google Maps terdapat sekitar
50 usaha laundry yang terdaftar secara daring di Kecamatan Driyorejo. Namun
demikian, jumlah tersebut diperkirakan belum sepenuhnya merepresentasikan
keseluruhan usaha laundry yang beroperasi, karena banyak pelaku UMK skala
mikro yang belum terdata secara resmi atau belum terdaftar secara digital. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Kecamatan Driyorejo memiliki potensi besar dalam
pengembangan usaha laundry, namun di sisi lainduga menghadapi tantangan
persaingan yang semakin ketat sehingga diperlukan pengelolaan usaha yang lebih
profesional, termasuk dalam aspek pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.

Meskipun jumlah dan pertumbuhan wusaha laundry cukup pesat,
permasalahan yang sering dihadapi pelaku usaha laundry di Indonesia.
Berdasarkan survey yang saya lakukan pada salah satu laundry di Kecamatan
Driyorejo, salah satu fenomena yang umum terjadi adalah pencatatan keuangan

yang dilakukan secara sederhana dan tidak terstruktur. Sebagian pelaku UMK




masih terbatas pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran harian tanpa

menyusun laporan keuangan secara lengkap. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi keuangan yang dimiliki belum dapat menunjukkan keadaan usaha
secara menyeluruh, termasuk mengenai laba usaha, posisi aset, dan kewajiban
yang dimiliki. Permasalahan tersebut juga terjadi pada UMK sektor jasa,
khususnya usaha laundry. Banyak usaha laundry skala mikro dan kecil
menjalankan kegiatan operasional setiap hari dengan transaksi yang C%lp rutin,
namun belum diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang memadai. Pencatatan
keuangan yang tidak sistematis membuat pelaku usaha kesulitan dalam
mengetahui perkembangan usaha, mengontrol arus kas, serta mengambil

keputusan yang berkaitan dengan pengembangan usaha.
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Gambar 1. 3 Tingkat Pencatatan Keuangan UMK Di Indonesia
Sumber: OCBC (2024)

Men riset OCBC (2024), menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMK
di Indonesia telah melakukan pencatatan keuangan. Namun, pencatatan tersebut
pada umumnya masih dilakukan secara manual dan belum tersusun dengan baik.
Selain itu, masih sedikit pelaku UMK yang memisahkan pengelolaan keuangan
usaha dengan keuangan pribadi secara menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar UMK belum mampu menghasilkan laporan keuangan yang
lengkap dan akurat. Bank Indonesia (2025) juga menyatakan bahwa rendahnya
kesadaran UMK terhadap pentingnya pencatatan keuangan disebabkan oleh
anggapan bahwa pencatatan dan penyusunan laporan keuangan merupakan hal

yang rumit dan tidak mendesak. Akibatnya, pelaku UMK sering mengalami




kesulitan dalam melakukan perencanaan keuangan, pengendalian arus kas, serta
berkaitan dengan pertumbuhan usaha kecil yang cenderung berjalan stagnan

jbat berbagai kendala yang dihadapi. Beberapa di antaranya meliputi
keterbatasan akses permodalan, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta
minimnya kemampuan dalam pengelolaan keuangan dan administrasi usaha.
Selain itu, banyak pelaku usaha kecil yang belum mampu memenuhi persyaratan
administratif dan teknis yang ditetapkan oleh lembaga keuangan formal. Salah
satu faktor utama yang menyebabkan usaha kecil sulit memperoleh akses
pembiayaan formal adalah tidak tersedianya laporan keuangan yang sistematis dan
sesuai standar, sehingga pihak perbankan atau lembaga pembiayaan mengalami
kesulitan dalam menilai kelayakan usaha. Di samping itu, kurangnya legalitas
usaha, tidak adanya riw&at kredit yang terdokumentasi, serta masih sering
terjadinya pencampuran antara keuangan plaadi dan usaha menjadi hambatan
tambahan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar pelaku usaha kecil
masih bergantung pada pembiayaan informal yang cenderung terbatas dan
memiliki risiko yang lebih tinggi, sehingga berdampak pada lambatnya
pertumbuhan dan pengembangan usaha.

Seiring dengan meningkatnya jumlah dan persaingan usaha laundry,
kebutuhan akan pengelolaan usaha yang lebih profesional menjadi semakin
penting. khususnya dalam aspek keuangan. Salah satu instrumen utama dalam
pengelolaan keuangan adalah laporan keuangan. Menurut Ichwan & Arifin
(1990:6), Laporan keuangan dapat diartikan sebagai laporan yang menyajikan
informasi terkait kondisi keuangan, hasil kinerja usaha, dan arus kas dalam jangka
waktu tertentu sehingga mampu memberikan gambaran mengenai keadaan usaha
secara keseluruhan. Secara umum, laporan keuangan meliput%poran laba rugi
untuk mengetahui hasil usaha selama periode tertentu, neraca yang menunjukkan
posisi harta, kewajiban, dan modal, lapgran perubahan modal yang menjelaskan
perubahan pada ekuitas pemilik, serta laporan arus kas yang menyajikan arus
masuk dan arus keluar kas. Keempat laporan tersebut saling berkaitan dan
menjadi dasar dalam menilai kesehatan finansial suatu usaha. Agar informasi yang

dihasilkan relevan dan dapat dipercaya, penyusunan laporan keuangan scharusnya




ngacu pada Standar Akuntansi (SAK) yang berlaku di Indonesia, khususnya
SAK EMKM bagi entitas mikro, kecil, dan menengah yang diterbitkan oleh
&tan Akuntan Indonesia. Menurut 1Al (2016), dalam standar tersebut diatur
mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
keuangan, mulai dari pencatatan berdasarkan bukti transaka' yang sah,
pengelompokan ke dalam akun yang tepat, hingga penyusunan laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi. dan catatan atas laporan keuangan secara sistematis.
Dengan mengikuti standar akuntansi, lworan keuangan menjadi lebih terstruktur,
dapat dibandingkan antarperiode, serta mampu memberikan gambaran yang wajar
mengenai kondisi usaha.
Menurut Ichwan & Arifin (1990:6) fungsi utama laporan keuangan tidak

hanya sebagai alat pencatatan administratif, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengetahui tingkat keuntungan, mengontrol arus kas, mengevaluasi efisiensi
biaya operasional, serta membantu pemilik usaha dalam merencanakan strategi
pengembangan usaha. Tanpa laporan keuangan yang tersusun secara sistematis
dan terstruktur, pelaku usaha akan mengalami kesulitan dalam melakukan
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi usaha secara objektif karena keputusan
yang diambil tidak didasarkan pada data keuangan yang akurat. Selain berfungsi
sebagai alat pengendalian internal. penyusunan laporan keuangan juga memiliki
peran penting dalam mendukung akses terhadap pembiayaan formal. Lembaga
keuangan dan otoritas moneter seperti Bank Indonesia maupun perbankan pada
umumnya mensyaratkan adanya laporan keuangan sebagai dasar dalam
melakukan analisis kelayakan usaha sebelum memberikan kredit atau fasilitas
pembiayaan. Laporan keuangan digunakan untuk menilai kemampuan usaha
dalam menghasilkan laba, menjaga kestabilan arus kas, serta memenuhi kewajiban

Menurut data dari Bank Indonesia (2025), pelaku usaha yang tidak

pembayaran pinjaman.

miliki laporan keuangan yang baik dan terdokumentasi dengan rapi akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh tambahan modal dari lembaga keuangan.
Kondisi ini dapat memperlambat pertumbuhan usaha, terutama di tengah
persaingan yang semakin ketat seperti pada sektor jasa laundry. Oleh karena itu,

penyusunan laporan keuangan yang sistematis tidak hanya menjadi kebutuhan
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administratif, tetapi juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan
dan pengenﬁangan usaha. Berikuta adalah kelebihan dan kekurangan antara
yusunan laporan keuangan yang sederhana (tidak lengkap) dan yang sistematis

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 3 Kelebihan & Kekurangan

No. Aspek Kelebihan Kekurangan

1. Informasi Mengetahui kondisi Tidak mengetahui kondisi

Keuangan keuangan secara jelas. kenangan vang pasti.

2. Asetdan Mengetahui jumlah aset Tidak mengetahui kondisi

kewajiban dan kewajiban. aset dan kewajiban.

3. Pemisahan Kenangan wusaha dan Tidak ada  pemisahan

keuangan pribadi terpisah dengan antara keuangan pribadi
jelas. dan keuangan usaha.

4. Akses modal Memudahkan Kesulitan dalam
memperoleh tambahan memperoleh pinjaman
modal. modal dari  lembaga

kenangan.

5. Pengambilan Keputusan berdasarkan Keputusan tidak

keputusan usaha data yang akurat dan berdasarkan data vang

perencanaan usaha

lebih terarah.

jelas dan perencanaan

usaha tidak terstruktur.

Sumber: Bank Indonesia (2025)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pencatatan keuangan
sederhana memang muﬁlh dilakukan, namun memiliki kelemahan dalam
menghasilkan informasi keuangan yang akurat. Akibatnya, pelaku usahg tidak
dapat mengetahui kondisi keuangan secara jelas, termasuk tidak adanya
pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. Tanpa laporan keuangan yang
baik, pelaku UMK akan kesulitan dalam merencanakan, mengontrol, dan
mengevaluasi usaha. Oleh karena itu, penelitian mengenai penyusunan laporan
keuangan pada UMK menjadi penting karena memberikan manfaat praktis bagi

pelaku usaha serta kontribusi dalam bidang akuntansi UMK.




Beberapa kajian sebelumnya telah mengulas penyusunan dan analisis
laporan keuangan pada UMK. Lativa er al., (2025) serta Luafia et al., (2025)
menjelaskan bahwa masih terdapat banyak pelaku UMK yang belum menerapkan

ndar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan secara tepat. Padahal,
penerapan SAK EMKM dapat membantu menghasilkan laporan keuangan yang
lebih rapi, a'stematis, dan mudah dipahami. Dengan adanya laporan keuangan
yang baik, pelaku usaha dapat mengetahui kondisi keuangan usahanya dengan
lebih jelas. Keterbatasan dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
tersebut menyebabkan pengelolaan keuangan usaha belum berjalan secara
menyeluruh sehingga pelaku UMK masih mengalami kesulitan dalam melakukan
perencanaan, pengendalian, serta evalu%keuangan usaha.

Kondisi tersebut juga tercermin pada salah satu usaha laundry yang berada
di Kecamatan Driyorejo, yaitu Rizky Laundry. Sebagai bagian dari usaha jasa
yang beroperasi di tengah persaingan yang semakin meningkat, Rizky Laundry

ituntut untuk memiliki pengelolaan keuangan yang tertib dan terstruktur.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa Rizky
Laundry telah beroperasi sejak tahun 2019 dan memiliki aktivitas transaksi yang
berlangsung secara rutin setiap harinya. Volume transaksi yang stabil
menunjukkan bahwa usaha ini telah memiliki pelanggan tetap dﬁ potensi
perkembangan yang cukup baik. Namun demikian, dalam praktiknya pencatatan
keuangan yang dilakukan masih bersifat sederhana, yaitu sebatas mencatat
pemasukan dan pengeluaran harian tanpa dilakukan pengelompokan akun,
peringkasan, maupun penyusunan ke dalam laporan keuangan yang lengkap
sesuai dengan stgndar akuntansi yang berlaku. Pencatatan yang masih terbatas
tersebut belum mampu memberikan gambaran yaﬁ jelas mengenai kondisi
keuangan usaha secara menyeluruh, seperti besarnya laba bersih yang sebena@ya
diperoleh dalam satu periode, jumlah aset yang dimiliki, serta kewajiban yang
harus dipenuhi. Ketiadaan laporan posisi keuangan dan laporan laba rug'a'ang
tersusun secara sistematis menyebabkan informasi keuangan yang tersedia belum
dapat digunakan secara optimal sebagai dasar evaluasi kinerja usaha. Akibatnya,
pemilik usaha mengalami kesulitan dalam melakukan analisis terhadap

perkembangan wusaha, menentukan strategi pengendalian biaya, maupun
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merencanakan ekspansi dan pengembangan usaha di masa mﬁndatang. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya penyusunan laporan
keuangan sesuai standar dcrﬁn praktik pencatatan yang masih sederhana,
sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai implementasi penyusunan
laporan keuangan pada Rizky Laundry di Kecamatan Driyorejo.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada fokus pembahasan mengenai penyusunan laporan keuangan pada usaha jasa
laundry. Penelitian ini tidak hanya menjelaskan praktik pencatatan kevangan yang
dilakukan oleh pemilik usaha, tetapi juga mengarahkan bagaimana laporan
keuangan dapat disusun sesuaj_dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat
digunakan secara maksimal dalam pengelolaan usaha. Penyuwan laporan
keuangan yang lebih sistematis diharapkan mampu membantu pemilik usaha
dalam mengetahui kond%keuangan secara menyeluruh, menilai perkembangan
usaha, serta mendukung proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, laporan
keuangan menjadi bagian penting dalam usaha laundry karena berhubungan
dengan pengendalian keuangan, keberlangsungan usaha, evaluasi kiner& dan
rencana pengembangan usaha di masa mendatang. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi
Penyusunan Laporan Keuangan pada Rizky Laundry di Kecamatan
Driyorejo.”.

12 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis
Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Pada Rizky Laundry di Kecamatan

Driyorejo terhadap akses permodalan dan pertumbuhan usaha?”

13  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry terhadap akses

permodalan dan pertumbuhan usaha
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kontribusi

Erhadap perkembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang
penyusunan laporan keuangan pada Usaha Mikro dan Usaha Kecil

MK).

. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti

selanjutnya yang mengkaji penggunaan laporan keuangan sebagai alat

pengelolaan kenangan pada usaha jasa, terutama usaha laundry.

Manfaat Praktis
. Bagi Pemilik Usaha
Penelitian ini diharapkan mampu memberikarﬁanfaat bagi pemilik usaha
Rizky Laundry dalam menyusun laporan keuangan yang lebih rapi,
sistematis, dan sesuai dengan kondisi usaha, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan.
gi Pelaku UMK

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pelaku
UMK lainnya, terutama usaha jasa laundry, terkait pentingnya penyusunan
laporan keuangan yang terstruktur untuk mendukung pengelolaan
keuangan usaha yang lebih baik.

Sistematika Penulisan

Untuk dapat mengetahui secara garis besar mengenai penyusunan

nelitian ini, maka penulisan uraian sistematika penelitian dapat diuraikan

sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN, Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran awal

penelitian yang meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta susunan sistematika

pembahasan.
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA. Bab ini memaparkan berbagai teori dan refeggnsi

yang mendukung penelitian, terdiri atas penelitian terdahulu, landasan teori, serta

kerangka pemikiran penelitian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode yang
icunakan dalam penelitian, meliputi rancangan penelitian, subjek dan objek

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik analisis data,

serta pengujian keabsahan data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN, Bab ini menguraikan hasil penelitian yang

diperoleh, meliputi deskripsi objek penelitian, penyajian data, hasil analisis, serta

pembahasan penelitian.

BAB V : PENUTUé Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil

pcnelitiaﬁerta saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak terkait

maupun penelitian selanjutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

41  Deskripsi Objek
41.1 Gambaran Umum Usaha

Rizky Laundry adalah usaha yang bergerak dibidang jasa cuci pakaian
yang didirikan oleh bapak Su’ud pada tahun 2023. Usaha ini telah berdiri selama
kurang lebih 4 tahun dan berlokasi di Jalan Gadung RT 04 RW 01, Kecamatan
Driyorejo, Kabupaten Gresik. Sejak awal berdirinya, Rizky Laundry hadir sebagai
salah satu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
layanan pencucian pakaian yang praktis, bersih, dan efisien.

Didirikannya Rizky Laundry dilatarbelakangi oleh adanya peluang usaha
di bidang jasa laundry yang cukup besar, terutama dengan meningkatnya aktivitas
masyarakat yang memiliki keterbatasan waktu untuk mencuci pakaian sendiri.
Melihat kebutuhan tersebut, Bapak Su’ud berinisiatif mendirikan usaha laundry
yang dapat memberikan solusi bagi masyarakat sekitar. Dengan modal awal yang
terbatas, usaha ini mulai beroperasi secara sederhana, namun dengan tujuan
memberikan layanan yang optimal bagi pelanggan.

Rizky Laundry berlokasi cukup strategis, yaitu di kawasan pemukiman
masyarakat di Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. Lokasi tersebut
memudahkan pelanggan untuk mengakses layanan laundry, khususnya
masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah tersebut. Selain itu, keberadaan Rizky
Laundry juga memberikan manfaat bagi masyarakat dengan menyediakan layanan
yang membantu meringankan pekerjaan rumah tangga, khususnya dalam hal
mencuci dan menyetrika pakaian. Kegiatan operasional Rizky Laundry meliputi
beberapa tahapan, mulai dari penerimaan pakaian dari pelanggan, proses
pencucian, pengeringan, penyetrikaan, hingga pengemasan pakaian sebelum
diserahkan kembali kepada pelanggan. Setiap tahapan dilakukan dengan
memperhatikan kebersihan dan kualitas hasil cucian, sehingga pelanggan merasa
puas dengan layanan yang diberikan. Rizky Laundry juga berusaha menjaga
ketepatan waktu dalam penyelesaian cucian agar sesuai dengan waktu yang telah

dijanjikan kepada pelanggan.
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Sebagai usaha jasa yang telah berjalan selama beberapa tahun, Rizky
Laundry menunjukkan komitmen dalam mempertahankan kualitas pelayanan serta
menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Keberadaan Rizky Laundry tidak
hanya memberikan manfaat bagi pemilik usaha, tetapi juga memberikan
kemudahan bagi masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan jasa pencucian
pakaian. Denga@pengalaman yang telah dimiliki selama 4 tahun, diharapkan
Rizky Laundry dapat terus berkembang dan meningkatkan kualitas pelayanannya

dimasa yang akan datang.

4,12 Visi dan Misi Rizky Laundry
4.1.2.1 Visi

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Rizky Laundry memiliki visi yang
menjadi arah dan tujuan dalam pengembangan usaha. Adapun visi dari Rizky
Laundry adalah “Menjadi Usaha Jasa Laundry Yang Terpercaya, Berkualitas, Dan
Mampu Memberikan Pelayanan Terbaik Kepada Pelanggan™.

4.1.2.2 Misi
Sebagai langkah dalam mewujudkan visi tersebut, Rizky Laundry
menetapkan beberapa misi sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan laundry yang terpercaya, terbaik, dan berkualitas
2. Menjaga kualitas hasil cucian agar pelanggan merasa puas

3. Menetapkan harga yang terjangkau bagi semua kalangan

4.1.3 Struktur Organisasi

Pemilik Usaha

Muhammad Su’ud

Keuangan Operasional
Etik Rahayu Wiwik Rahayu

Gambar 4. | Struktur Organisasi
Sumber: Rizky Laundry (2026)
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Berdasarkan gambar diatas struktur organisasi pada Rizky Laundry masih
tergolong sederhana karena usaha ini dikelola secara mandiri oleh anggota
keluarga tanpa mempekerjakan karyawan dari luar. Meskipun demikian, terdapat
pembagian tugas yang jelas untuk mendukung kelancaran operasional usaha.

Pengelolaan keuangan usaha ditangani oleh Mbak Etik Rahayu yang
bertanggung jawab atas pencatatan seluruh transaksi keuangan, baik pemasukan
maupun pengeluaran, serta mengatur dan mengontrol kondisi keuangan usaha.
Sementara itu, kegiatan operasional laundry dikelola oleh ibu Wiwik Rahayu yang
bertanggung jawab atas seluruh proses pelayanan laundry, mulai dari menerima
cucian pelanggan, melakukan proses pencucian, pengeringan, hingga penyetrikaan
pakaian. Pembagian tugas tersebut menunjukkan adanya struktur organisasi yang
sederhana namun efektif, sehingga seluruh kegiatan usaha dapat berjalan dengan
baik meskipun tanpa adanya karyawan tambahan dan seluruh pengelolaan

dilakukan oleh anggota keluarga sendiri.

414 Kegiatan Operasional
Kegiatan operasional pada Rizky Laundry dilaksanakan secara terstruktur
meskipun usaha ini dikelola secara sederhana oleh anggota keluarga. Proses
operasional dimulai dari penerimaan cucian pelanggan. Pada tahap ini, pakaian
yang diterima diperiksa terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal, jenis
bahan, serta jumlah pakaian. Selanjutnya, pakaian ditimbang untuk menentukan
berat cucian dan jenis layanan yang dipilih oleh pelanggan.
Rizky Laundry menyediakan beberapa jenis layanan dengan tarif yang
variasi sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan. Layanan tersebut
meliputi cuci basah. cuci kering, setrikg, serta cuci kering dan setrika. Adapun

rincian layanan dan tarif usaha disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4. 1 Jasa Layanan dan Tarif Rizky Lundry

No. Jenis Layanan Tarif (Rp/Kg)
1. Cuci Basah 3.000
2. Cuci Kering 4.000
3. Cuci Kering + Setrika 5.000
4. Setrika 4.000

Sumber: Rizky Laundry (2026)

Tahap berikutnya adalah proses pencucian yang dilakukan menggunakan
mesin cuci dengan deterjen dan perlengkapan pendukung lainnya sesuai dengan
jenis pakaian. Setelah pencucian selesai, pakaian dikeringkan menggunakan mesin
pengering kemudian dijemur. Selanjutnya, pakaian yang menggunakan layanan
setrika akan melalui tahap penyetrikaan agar pakaian menjadi rapi dan siap
digunakan kembali. Pada tahap akhir, pakaian dilipat dan dikemas dengan rapi
sebelum diserahkan kepada pelanggan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Seluruh kegiatan operasional tersebut dikelola oleh Pak Suud dan Bu Wiwik
Rahayu yang bertanggung jawab memastikan setiap tahapan berjalan dengan baik
sehingga kualitas layanan tetap terjaga.

Selain kegiatan operasional, terdapat kegiatan pengelolaan keuangan yang
dilakukan oleh Mbak Etik Rahayu. Tugas pengelolaan keuangan meliputi
pencatatan seluruh transaksi pemasukan yang berasal dari pembayaran pelanggan,
serta pencatatan pengeluaran yang digunakan Lﬁlk kebutuhan operasional usaha,

seperti pembelian deterjen, pewangi, dan biaya lainnya.

42  Penyajian Data
421 Sistem Pencatatan Keuangan Pada Rizky Laundry

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, pencatatan
keuangan pada Rizky Laundry diketahui masih dilakukan secara sederhana, yaitu
hanya mencatat pemasukan serta pengeluaran usaha. Selain itu, pencatatan
tersebut tidak selalu dilakukan secara rutin, sehingga menyebabkan terjadinya
pencampuran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi. Kondisi ini
mengakibatkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui secara pasti

apakah usaha yang dijalankan memperoleh laba atau mengalami kerugian.
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Berikut ini adalah laporan keuangan yang penulis ambil dari Rizky

Laundry:
Tabel 4. 2 Pemasukan Januari - Maret 2026
Pemasukan
Januari — Maret 2026
No. Tanggal Uang Masuk
1 10-Jan-26 Rp 558.000.00
2 17-Jan-26 Rp 438.000.00
3 24-Jan-26 Rp 598.000.00
4 31-Jan-26 Rp 567.000.00
Total Rp 2,161,000.00
1 7-Feb-26 Rp 403.000.00
2 14-Feb-26 Rp 496,000.00
3 21-Feb-26 Rp 473.,000.00
4 28-Feb-26 Rp 561.000.00
Total Rp 1,933,000.00
1 7-Mar-26 Rp 376.000.00
2 14-Mar-26 Rp 494.000.00
3 21-Mar-26 Rp 422.000.00
4 28-Mar-26 Rp 484.000.00
5 31-Mar-26 Rp 258.000.00
Total Rp 2,034,000.00
Sumber: Laporan Keuangan Rizky Laundry (2026)
Tabel 4. 3 Pengeluaran Januari - Maret 2026
Pengeluaran
Januari — Maret 2026
No. Tanggal Keterangan Uang Keluar

1 1-Jan-26  Beli Sabun, gas. dll Rp 198.000.00

2 1-Jan-26  Token listrik Rp 50,000.00

Total Rp 248,000.00

1 1-Feb-26  Beli Sabun, gas,dll Rp 158.000.00

2 1-Feb-26  Token listrik Rp 50,000.00

Total Rp 208,000.00
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1 1-Mar-26  Beli Sabun, gas, dll Rp 198.,000.00
2 1-Mar-26  Token listrik Rp 50,000.00

Total Rp 248,000.00

Sumber: Laporan Keuangan Rizky Laundry (2026)

Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari_Rizky Laundry selama
periode Januari sampai dengan Maret 2026, diketahui bahwa pencatatan keuangan
masih dilakukan secara sederhana dalam bentuk catatan pemasukan dan
pengeluaran harian. Pencatatan tersebut ditulis seriap satu minggu sekali tanpa
adanya pengelompokan lebih lanjut.

Pada bulan Januari 2026, pemasukan tercatat dengan total sebesar Rp
2.161.000. Pada bulan Februari 2026, pemasukan juga tercatat dengan total
sebesar Rp 1.933.000. Sedangkan pada bulan Maret 2026, pemasukan tercatat
dengan total sebesar Rp 2.034.000. Sementara itu, pengeluaran pada bulan Januari
2026 tercatat sebesar Rp 248.000 yang meliputi pembelian perlengkapan seperti
sabun dan gas, pembayaran listrik dan air. Pada bulan Februari 2026, total
pengeluaran sebesar Rp 208.000 yang terdiri dari pembelian perlengkapan,
pembayaran listrik dan air. Adapun pada bulan Maret 2026, pengeluaran tercatat
sebesar Rp 248.000 yang digunakan untuk pembelian perlengkapan dan

pembayaran listrik serta air.

422 Penyusunan Laporan Kuangan Sesuai SAK EMKM

Berdasarkan data pemasukan dan pengeluaran yang telah disajikan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa pencaﬁan keuangan pada Rizky Laundry
masih bersifat sederhana dan belum disusun sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Oleh ka itu, peneliti melakukan pengolahan lebih lanjut tﬁadap data
tersebut dengan menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis. Penyusunan
laporan keuangan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai kondisi keuangan usaha. sehingga dapat diketahui secara pasti jumlah
pendapatan, beban, serta laba atau rugi yang dihasilkan selama periode tertentu.

Selain itu, laporan keuangan juga dapat membantu pemilik usaha dalam

19




mengelola keuangan, memperoleh akses permodalan dari lembaga fo dan
mengambil keputusan yang lebih tepat. Dalam penelitian ini, penyusunan laporan
keuangan dilakukan dengan mengacgjada standar akuntansi yang berlaku untuk
usaha mikro, kecil, dan menengah, yang meliputi penyusunan laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, dan neraca.

4.2.2.1 Laporan Laba RuHLIR]

Laporan laba rugi ini di buat untuk Rizky Laundry, dalam laporan laba
rugi mencakup akun-akup_seperti pendapatan dan biaya-biaya atau beban yang
dikeluarkan oleh usaha, sehingga dapat diketahui jumlah laba atau rugi yang
diperoleh selama periode berjalan.

Tabel 4. 4 Laporan L/R Januari 2026

Rizky Laundry
Laporan L/R

Januari 2026

Pendapatan Rp 2,161,000
Biaya operasional:

Sabun -Rp 58,000

Pewangi -Rp 80,000

Gas -Rp 60,000

Token listrik -Rp 50,000

Total -Rp 248,000
Biaya Tenaga Kerja:

Upah Operasional -Rp 600,000

Upah Pencatat Keuangan -Rp 450,000

Total -Rp 1,050,000
Biaya Penyusutan:

Peralatan -Rp 229,167

Bangunan -Rp 133,333

Total -Rp 362,500
Laba Bersih Rp 500,500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan laba rugi bulan Januari 2026, Rizky Laundry
memperoleh pendapatan usaha sebesar Rp2.161.000. Pendapatan tersebut berasal
dari jasa pencucian dan setrika pakaian yang dilakukan selama periode Januari

2026. Dalam menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya
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yang dikeluarkan, seperti biaya sabun sebesar Rp58.000, biaya pewangi sebesar
Rp80.000, biaya gas sebesar Rp60.000, serta biaya token listrik sebesar Rp50.000.
Penggunaan air dalam kegiatan operasional laundry tidak menimbulkan biaya
tambahan kaena usaha menggunakan air sumur. Dengan demikian, total biaya
operasional yang dikeluarkan selama periode tersebut sebesar Rp248.000. Biaya-
biaya tersebut merupakan biaya yang secara langsung digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional laundry sehari-hari.

Selain biaya operasional, dalam laporan laba rugi juga diperhitungkan
biaya tenaga kerja. Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan
menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp20.000 per
hari. Dalam satu bulan, kegiatan operasional dilakukan selama 30 hari sehingga
biaya upah operasional dihitung sebesar Rp20.000 x 30 hari dan diperoleh biaya
sebesar Rp600.000 per bulan. Selain itu, terdapat biaya upah pencatatan keuangan
sebesar Rp450.000 yang dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp15.000
per hari selama 30 hari. Perhitungan biaya tenaga kerja tersebut dilakukan agar
seluruh aktivitas usaha yang dijalankan dapat diperhitungkan secara lebih tepat
dalam laporan keuangan.

Selanjutnya, aset tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional seperti
peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya. Perhitungan penyusutan
dilakukan berdasarkan PMK No.96/PMK.03/2009 tentang penyusutan aset tetap
menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu dengan umur manfaat 4 tahun
untuk peralatan dan 5 tahun untuk bangunan. Penyusutan peralatan dihitung dari
harga perolehan sebesar Rp11.000.000 dibagi umur manfaat 4 tahun, kemudian
dibagi 12 bulan untuk mengetahui jumlah penyusutan setiap bulan, sehingga
diperoleh biaya penyusutan peralatan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu,
penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan sebesar Rp8.000.000 dibagi
umur manfaat 5 tahun, kemudian dibagi 12 bulan sehingga diperoleh biaya
penyusutan bangunan sebesar Rp133.333 per bulan. Dengan demikian, total biaya
penyusutan peralatan dan bangunan sebesar Rp362.500. Perhitungan penyusutan
tersebut dilakukan untuk menunjukkan penurunan nilai aset tetap yang digunakan

dalam kegiatan usaha selama periode berjalan.
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Berdasarkan seluruh perhitungan biaya tersebut, Rizky Laundry
memperoleh laba bersih sebesar Rp500.500 pada bulan Januari 2026. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa usaha masih memperoleh keuntungan setelah
dikurangi seluruh biaya operasional, biaya tenaga kerja, dan biaya penyusutan

selama periode berjalan.

Tabel 4.5 Laporan L/R Februari 2026

Rizky Laundry
Laporan L/R
Februari 2026

Pendapatan Rp 1,933,000
Biaya Operasional:

Sabun -Rp 58,000

Pewangi -Rp 60,000

Gas -Rp 40,000

Token listrik -Rp 50,000

Total -Rp 208,000
Biaya Tenaga Kerja

Upah Operasional -Rp 600,000

Upah Pencatat Keuangan -Rp 450,000

Total -Rp 1,050,000
Biaya Penyusutan:

Peralatan -Rp 229,167

Bangunan -Rp 133,333

Total -Rp 362,500
Laba Bersih Rp 312,500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan laba rugi bulan Februari 2026, Rizky Laundry
memperoleh pendapatan usaha sebesar Rp1.933.000. Pendapatan tersebut berasal
dari jasa pencucian dan setrika pakaian yang dilakukan selama periode Februari
2026. Dalam menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya
yang dikeluarkan seperti biaya sabun sebesar Rp58.000, biaya pewangi sebesar
Rp60.000, biaya gas sebesar Rp40.000, serta biaya token listrik sebesar Rp50.000.
Penggunaan air dalam kegiatan operasional laundry tidak menimbulkan biaya
tambahan karena usaha menggunakan air sumur. Dengan demikian, total biaya

operasional yang dikeluarkan selama periode tersebut sebesar Rp208.000. Biaya-
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biaya tersebut merupakan biaya yang secara langsung digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional usaha sehari-hari.

Selain biaya operasional, dalam laporan laba rugi juga diperhitungkan
biaya tenaga kerja. Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan
menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp20.000 per
hari. Dalam satu bulan, kegiatan operasional dilakukan selama 30 hari sehingga
biaya upah operasional dihitung sebesar Rp20.000 x 30 hari dan diperoleh biaya
sebesar Rp600.000 per bulan. Selain itu, terdapat biaya upah pencatatan keuangan
sebesar Rp450.000 yang dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp15.000
per hari selama 30 hari. Perhitungan biaya tenaga kerja tersebut dilakukan agar
seluruh aktivitas usaha yang dijalankan dapat diperhitungkan secara lebih tepat
dalam laporan keua .

Selanjutnya, aset tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional seperti
peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya. Perhitungan penyusutan
dilakukan berdasarkan PMK No.96/PMK.03/2009 tentang penyusutan aset tetap
menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu dengan umur manfaat 4 tahun
untuk peralatan dan 5 tahun untuk bangunan. Penyusutan peralatan dihitung dari
harga perolehan sebesar Rp11.000.000 dibagi umur manfaat 4 tahun, kemudian
dibagi 12 bulan untuk mengetahui jumlah penyusutan setiap bulan, sehingga
diperoleh biaya penyusutan peralatan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu,
penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan sebesar Rp8.000.000 dibagi
umur manfaat 5 tahun, kemudian dibagi 12 bulan sehingga diperoleh biaya
penyusutan bangunan sebesar Rp133.333 per bulan. Dengan demikian, total biaya
penyusutan peralatan dan bangunan sebesar Rp362.500. Perhitungan penyusutan
tersebut dilakukan untuk menunjukkan penurunan nilai aset tetap yang digunakan
dalam kegiatan usaha selama periode berjalan.

Berdasarkan seluruh perhitungan biaya tersebut, Rizky Laundry
memperoleh laba bersih sebesar Rp312.500 pada bulan Februari 2026. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa usaha masih memperoleh keuntungan setelah
dikurangi seluruh biaya operasional, biaya tenaga kerja, dan biaya penyusutan

selama periode berjalan.
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Tabel 4. 6 Laporan L/R Maret 2026

Rizky Laundry

Laporan L/R
Maret 2026
Pendapatan Rp 2,034,000
Biaya Operasional:
Sabun -Rp 58,000
Pewangi -Rp 80,000
Gas -Rp 60,000
Token listrik -Rp 50,000
Total -Rp 248,000
Biaya Tenaga Kerja:
Upah Operasional -Rp 600,000
Upah Pencatatan Keuangan -Rp 450,000
Total -Rp 1,050,000
Biaya Penyusutan:
Peralatan -Rp 229,167
Bangunan -Rp 133,333
Total -Rp 362,500
Laba Bersih Rp 373,500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan laba rugi bulan Maret 2026, Rizky Laundry
memperoleh pendapatan usaha sebesar Rp2.034.000. Pendapatan tersebut berasal
dari jasa pencucian dan setrika pakaian yang dilakukan selama periode Maret
2026. Dalam menjalankan kegiatan operasional usaha, terdapat beberapa biaya
yang dikeluarkan seperti biaya sabun sebesar Rp58.000, biaya pewangi sebesar
Rp80.000, biaya gas sebesar Rp60.000, serta biaya token listrik sebesar Rp50.000.
Penggunaan air dalam kegiatan operasional laundry tidak menimbulkan biaya
tambahan kgrena usaha menggunakan air sumur. Dengan demikian, total biaya
operasional yang dikeluarkan selama periode tersebut sebesar Rp248.000. Biaya-
biaya tersebut merupakan biaya yang secara langsung digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional usaha sehari-hari.

Selain biaya operasional, dalam laporan laba rugi juga diperhitungkan
biaya tenaga kerja. Biaya upah operasional untuk kegiatan mencuci dan

menyetrika pakaian dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp20.000 per
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hari. Dalam satu bulan, kegiatan operasional dilakukan selama 30 hari sehingga
biaya upah operasional dihitung sebesar Rp20.000 x 30 hari dan diperoleh biaya
sebesar Rp600.000 per bulan. Selain itu, terdapat biaya upah pencatatan keuangan
sebesar Rp450.000 yang dihitung berdasarkan estimasi upah sebesar Rp15.000
per hari selama 30 hari. Perhitungan biaya tenaga kerja tersebut dilakukan agar
seluruh aktivitas usaha yang dijalankan dapat diperhitungkan secara lebih tepat
dalam laporan keua .

Selanjutnya, aset tetap yang digunakan dalam kegiatan operasional seperti
peralatan dan bangunan juga dihitung penyusutannya. Perhitungan penyusutan
dilakukan berdasarkan PMK No 96/PMK .03/2009 tentang penyusutan aset tetap
menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu dengan umur manfaat 4 tahun
untuk peralatan dan 5 tahun untuk bangunan. Penyusutan peralatan dihitung dari
harga perolehan sebesar Rp11.000.000 dibagi umur manfaat 4 tahun, kemudian
dibagi 12 bulan untuk mengetahui jumlah penyusutan setiap bulan, sehingga
diperoleh biaya penyusutan peralatan sebesar Rp229.167 per bulan. Sementara itu,
penyusutan bangunan dihitung dari harga perolehan sebesar Rp8.000.000 dibagi
umur manfaat 5 tahun, kemudian dibagi 12 bulan sehingga diperoleh biaya
penyusutan bangunan sebesar Rp133.333 per bulan. Dengan demikian, total biaya
penyusutan peralatan dan bangunan sebesar Rp362.500. Perhitungan penyusutan
tersebut dilakukan untuk menunjukkan penurunan nilai aset tetap yang digunakan
dalam kegiatan usaha selama periode berjalan.

4.2.2.2 Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal ini disusun untuk Rizy Laundry, dalam laporan
ini memuat informasi mengenai jumlah modal awal, laba bersih yang diperoleh

selama periode berjalan, serta jumlah modal akhir usaha pada akhir periode.

Tabel 4. 7 Laporan Perubahan Modal Januari 2026

Rizky Laundry
Laporan Perubahan Modal
Januari 2026

Modal awal | Januari 2026 Rp 10.587.500
Laba bersih 31 Januari 2026 Rp 500,500
Modal akhir 31 Januari 2026 Rp 11,088.000

25




Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan perubahan modal bulan Januari 2026, modal awal
yang dimiliki Rizky Laundry sebesar Rp10.587.500. Modal awal tersebut berasal
dari saldo kas awal bulan yang ditambah dengan nilai peralatan serta bangunan
setelah dikurangi biaya penyusutan. Selama bulan Januari 2026, usaha
memperoleh laba bersih sebesar Rp500.500 dari kegiatan operasional laundry.
maka laba yang diperoleh menambah modal usaha. Dengan demikian, jumlah

modal Rizky Laundry pada akhir Januari 2026 menjadi sebesar Rp11.088.000.

Tabel 4. 8 Laporan Perubahan Modal Februari 2026

RizKy Laundry
Laporan Perubahan Modal
Februari 2026
Modal awal | Februari 2026 Rp 11,088,000
Laba bersih 28 Februari 2026 Rp 312,500
Modal akhir 28 Februari 2026 Rp 11,400,500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan perubahan modal bulan Februari 2026, modal awal
yang dimiliki Rizky Laundry sebesar Rp11.088.000 yang berasal dari modal akhir
periode sebelumnya. Selama bulan Februari 2026, usaha memperoleh laba bersih

sebesar Rp312.500 dari kegiatan operasional laundry.

Karena tidak terdapat pengambilan uang untuk keperluan pribadi (prive) selama
periode tersebut, maka laba yang diperoleh menambah modal usaha. Dengan
demikian, jumlah modal Rizky Laundry pada akhir Februari 2026 menjadi sebesar
Rp11.400.500.

Tabel 4. 9 Laporan Perubahan Modal Maret 2026

Rizky Laundry
Laporan Perubahan Modal
Maret 2026

Modal awal 1 Maret 2026 Rp 11,400,500
Laba Bersih 31 Maret 2026 Rp 373,500
Modal akhir 31 Maret 2026 Rp 11,774,000




Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan laporan perubahan modal bulan Maret 2026, modal awal
yang dimiliki Rizky Laundry sebesar Rp11.400.500 yang berasal dari modal akhir
periode sebelumnya. Selama bulan Maret 2026, usaha memperoleh laba bersih
sebesar Rp373.500 dari kegiatan operasional laundry. Karena tidak terdapat
pengambilan uang untuk keperluan pribadi (prive) selama periode tersebut, maka
laba yang diperoleh menambah modal usaha. Dengan demikian, jumlah modal
Rizky Laundry pada akhir Maret 2026 menjadi sebesar Rp11.774.000.

4.22.3 Neraca
Lapgran posisi keuangan atau neraca disusun untuk Rizky Laundry, dalam
laporan ini mencakup akun-akun seperti kas, asset tetap, asset lancar, dan ekuitas

(modal) selama periode berjalan.

Tabel 4. 10 Neraca Januari 2026

Rizky Laundry
Neraca
Januari 2026

Aktiva Lancar: Pasiva:

Kas Rp 5,500,500  Modal awal Rp 10,587,500
Total Aktiva Lancar Rp 5,500,500 Laba Bersih  Rp 500,500
Aktiva Tetap:

Peralatan Rp 11,000,000

Bangunan Rp 8,000,000

Akum. Peny. Peralatan -Rp 8479,179
Akum. Peny. Bangunan  -Rp 4,933,321
Total Aktiva Tetap Rp 5,587,500

Total Aktiva Rp 11,088,000 Total Pasiva Rp 11,088,000

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan neraca Rizky Laundry periode Januari 2026, total aktiva
usaha sebesar Rp11.088.000 yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap.
Aktiva lancar berupa kas sebesar Rp5.500.500 yang menunjukkan jumlah kas
yang dimiliki usaha pada akhir periode Januari 2026. Selain aktiva lancar, Rizky
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Laundry juga memiliki aktiva tetap berupa peralatan sebesar Rp11.000.000 dan
bangunan sebesar Rp8.000.000 yang digunakan untuk mendukung kegiatan
operasional usaha. Dalam penyajiannya, aktiva tetap tersebut dikurangi dengan
akumulasi penyusutan peralatan sebesar Rp8.479.179 dan akumulasi penyusutan
bangunan sebesar Rp4.933.321, schingga total aktiva tetap yang dimiliki usaha
sebesar Rp5.587.500. Pada sisi pasiva, modal awal usaha sebesar Rp10.587.500
dan laba bersih periode Januari 2026 sebesar Rp500.500, sehingga total pasiva
menjadi Rp11.088.000. Jumlah total aktiva dan total pasiva menunjukkan posisi

yang seimbang.

Tabel 4. 5 Neraca Februari 2026

Rizky Laundry
Neraca
Februari 2026

Aktiva Lancar: Pasiva:
Kas Rp 6,175,500 Modal Rp 11,088,000
Total Aktiva Lancar Rp 6,175,500 Laba Bersih Rp 312,500

Aktiva Tetap:

Peralatan Rp 11,000,000
Bangunan Rp 8,000,000
Akum. Peny. Peralatan  -Rp 8,708,346
Akum. Peny. Bangunan -Rp 5,066,654
Total Aktiva Tetap Rp 5,225,000

Total Aktiva Rp 11,400,500 Total Pasiva Rp 11,400,500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan neraca Rizky ndry periode Februari 2026, total aktiva
usaha sebesar Rp11.400.500 yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap.
Aktiva lancar berupa kas sebesar Rp6.175.500 yang menunjukkan jumlah kas
yang dimiliki usaha pada akhir periode Februari 2026. Selain aktiva lancar, Rizky
Laundry juga memiliki aktiva tetap berupa peralatan sebesar Rp11.000.000 dan
bangunan sebesar Rp8.000.000 yang digunakan dalam kegiatan operasional usaha.
Dalam penyajiannya, aktiva tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi

penyusutan peralatan sebesar Rp8.708.346 dan akumulasi penyusutan bangunan
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sebesar Rp5.066.654, sehingga total aktiva tetap yang dimiliki usaha sebesar
Rp5.225.000. Pada sisi pasiva, modal usaha sebesar Rp11.088.000 dan laba bersih
periode Februari 2026 sebesar Rp312.500, sehingga total pasiva menjadi
Rp11400500. Jumlah total aktiva dan total pasiva menunjukkan posisi yang

seimbang.
Tabel 4. 6 Neraca Maret 2026
Rizky Laundry
Neraca
Maret 2026

Aktiva Lancar: Pasiva:
Kas Rp 6,911,500 Modal Rp 11,400,500
Total Aktiva Lancar Rp 6,911,500 Laba Bersih  Rp 373,500
Aktiva Tetap:
Peralatan Rp 11,000,000
Bangunan Rp 8,000,000

Akum. Peny. Peralatan -Rp 8,937,513
Akum. Peny. Bangunan  -Rp 5,199,987
Total Aktiva Tetap Rp 4,862,500

Total Aktiva Rp 11,774,000  Total Pasiva Rp 11,774,000
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan neraca Rizky Laundry periode Maret 2026, total aktiva usaha
sebesar Rpl1.774.000 yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva
lancar berupa kas sebesar Rp6.911.500 yang menunjukkan jumlah kas yang
dimiliki usaha pada akhir periode Maret 2026. Selain aktiva lancar, Rizky
Laundry juga memiliki aktiva tetap berupa peralatan sebesar Rp11.000.000 dan
bangunan sebesar Rp8.000.000 yang digunakan dalam kegiatan operasional usaha.
Dalam penyajiannya, aktiva tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi
penyusutan yang dihitung berdasarkan PMK No. 96/PMK.03/2009 tentang
penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus tanpa nilai residu. Akumulasi
penyusutan peralatan sebesar Rp8.937.513 dan akumulasi penyusutan bangunan
sebesar Rp5.199.987, sechingga total aktiva tetap yang dimiliki usaha sebesar
Rp4.862.500. Pada sisi pasiva, modal usaha sebesar Rp11.400.500 dan laba bersih
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periode Maret 2026 sebesar Rp373.500. sehingga total pasiva menjadi
Rpl11.774.000. Jumlah total aktiva dan total pasiva menunjukkan posisi yang

seimbang.

43  Hasil Penelitian dan Pembahasan

Rizky Laundry merupakan usaha jasa pencucian pakaian yang berada di
Kecamatan Driyorejo dan dikelola langsung oleh pemilik usaha sejak tahun 2023.
Seluruh aktivitas bisnis masih dijalankan langsung oleh pemilik usaha, mulai dari
pembelian perlengkapan laundry, proses operasional, hingga pencatatan keuangan
usaha. Pemilik usaha memahami pentingnya pencatatan keuangan dalam
menjalankan kegiatan usaha. Melalui pencatatan tersebut, pemilik dapat
memantau jumlah penerimaan dan pengeluaran schingga dapat mengetahui
estimasi laba serta perkembangan usaha dari waktu ke waktu. Hal tersebut
disampaikan oleh Bapak Su’ud dan Mbak Etik saat proses wawancara
berlangsung.

Namun pada praktiknya, pencatatan keuangan yang dilakukan ﬂeh Rizky
Laundry masih tergolong sederhana dan belum dilakukan secara rutin. Pencatatan
yang dilakukan hanya sebatas mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha tanpa
menyusun lﬁora_n keuangan secara lengkap. Selain itu, pencatatan yang dilakukan
juga belum sesuai dengan SAK EMKM yang mengatur bahwa laporan keuangan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMK) paling tidak terdiri atas laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, dan neraca. Belum diterapkannya penyusunan
laporan keuangan sesuai SAK EMKM disebabkan oleh keterbatasan pem%nan
pemilik dan anggota keluarga terhadap akuntansi serta penyusunan laporan
keuangan.aleh karena itu, pencatatan keuangan yang dilakukan selama ini hanya
bertujuan untuk mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran usaha secara
sederhana.

Selain itu, dalam kegiatan usaha sehari-hari, pemilik usaha terkadang
menggunakan uang usaha untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Namun,
pengambilan uang tersebut tidak dicatat secara khusus dan pemilik usaha juga
tidak mengetahui jumlah pastinya. Oleh karena itu, peneliti tidak mencantumkan
akun prive dalam laporan perubahan modal karena tidak terdapat data yang jelas

dan dapat dibuktikan mengenai jumlah pengambilan pribadi selama periode
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penelitian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan pada Rizky
Laundry masih belum dilakukan secara lengkap sesuai dengan ketentuan SAK
EMKM, yang seharusnya mencatat setiap transaksi yang berkaitan dengan
perubahan modal usaha, termasuk pengambilan pribadi oleh pemilik usaha.

P tabel berikut ditampilkan perbandingan perhitungan laba Rizky
Laundry sebelum dan setelah penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM. Perbanding%tersebut dilakukan untuk mengetahui perubahan hasil laba
yang diperoleh dari pencatatan keuangan sederhana yang sebelumnya diterapkan
oleh pemilik usaha dibandingkan dengan laporan keuangan yang telah disusun

secara lengkap dan sesuai standar akuntansi.

Tabel 4.7 Perbandingan Perhitungan Laba

Bulan Sebelum Disusun Sesuai Sesudah Disusun Sesuai
(2026) SAK EMKM SAK EMKM
Januari Rp 1.913.000 Rp 500.500
Februari Rp 1.725.000 Rp 312.500

Maret Rp 1.786.000 Rp 373.500

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan adanya perbedaan jumlah laba
antara pencatatan yang dilakukan oleh Rizky Laundry dengan laporan laba rugi
yang disusun sesuai SAK EMKM. Sebelum dilakukan penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM, perhitungan laba pada Rizky Laundry hanya
didasarkan pada selisih antara pendapatan dan beberapa biaya operasional yang
dikeluarkan selama kegiatan usaha berlangsung. Dalam pencatatan tersebut,
gnilik usaha belum memperhitungkan biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan
aset tetap seperti peralatan dan bangunan yang digunakan dalam kegiatan
operasional usaha. Akibatnya, laba yang dihasilkan terlihat lebih besar
dibandingkan kondisi yang sebenarnya. Setelah dilakukan penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM, seluruh biaya yang berkaitan dengan kegiatan
usaha mulai diperhitungkan secara lebih lengkap, termasuk biaya tenaga kerja dan
biaya penyusutan aset tetap. Dengan demikian, laba yang dihasilkan menjadi lebih

kecil dibandingkan pencatatan sebelumnya, namun hasil tersebut lebih

31




menggambarkan kondisi keuangan usaha ¢ scbenarnya. Perbedaan
perhitungan laba tersebut menunjukkan bahwa penyusupan laporan keuangan
sesuai standar akuntansi memiliki peranan penting dalam menghasilkan informasi
keuangan yang lebih akurat, relevan, dan dapat digunakan sebagai dasar

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dilihat bahwa proses pencatatan yang

pengambilan keputusan usaha.

dilakukan belum sesuai dengan tahapan siklus akuntansi sebagaimana
dikemukakan oleh Rudianto (2022:2-5) dalam Bab II, yang meliputi tahap
pencatatan, penggolongan, hingga penyusunan laporan keuangan. Pada Rizky
Laundry, proses yang berjalan masiiwrbatas pada tahap pencatatan saja tanpa
dilanjutkan ke tahap pengelompokan tra_nsak%dan penyusunan laporan keuangan
yang lebih terstruktur. Hal ini menyebabkan informasi keuangan yang dihasilkan
belum dapat digunakan secara optimal dalam mendukung pengambilan keputusan
usaha. Jika dikaitkan dengan fungsi akuntansi menurut Suradi (2017:2-4),
akuntansi seharusnya berfungsi untuk menyediakan informasi keuangan yang
&';lpat membantu pemilik usaha dalam menilai kondisi usaha, mengontrol
keuangan, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Namun pada Rizky
Laundrﬁungsi tersebut belum berjalan secara maksimal karena pencatatan yang
masih sederhana dan tidak rutin. Akibatnya, pemilik usaha belum dapat
mengetahui kondisi keuangan secara menyeluruh, termasuk posisi keuangan dan
perkem%ngan usaha secara akurat.

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas E(ro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) yang disusun oleh IAl (2016:4), laporan keuangan
yang seharusnya disusun oleh usaha mikro meliputi laporan laba rugi, laporan
perubahan modal, dan neraca. Dalam penelitian ini, laporan keuangan tersebut
kemu%n disusun berdasarkan data transaksi yang dimiliki oleh Rizky Laundry
agar sesugl_dengan standar yang berlaku. Penyusunan laporan keuangan ini
bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan yang lebih relevan, andal, dan
dapat dipahami sehingga dapat menggambarkan kondisi usaha secara lebih jelas
dan sistematis. Jika dilihat dari teori pengguna informasi akuntansi menurut
Rudianto (2022:15-16), laporan keuangan tidak hanya dibutuhkan oleh pemilik

usaha, tetapi juga pihak eksternal seperti kreditur dan lembaga keuangan. Pada
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Rizky Laundry, pemilik usaha merupakan pihak utama yang membutuhkan
informasi keuangan untuk mengetahui perkembangan usaha. Namun karena
belum adanya laporan keua&an yang tersusun dengan baik, maka informasi yang
diperoleh masih terbatas dan belum dapat digunakan secara optimal dalam
pengambilan keputusan maupun pengembangan usaha.

Selain itu, pencatatan keuangan yang baik juga memiliki peranan penting
dalam mendukung akses permodalan usaha. Berdasarkan penjelasan Bank
Indonesia (2025), terkait literasi dan inklusi keuangan, pencatatan keuangan yang
tertib dan tersusun rapi dapat meningkatkan kredibilitas usaha di mata lembaga
keuangan s mempermudah pelaku usaha dalam memperoleh akses
pembiayaan ﬁri bank maupun lembaga keuangan formal lainnya. Hal ini
dikarenakan laporan keuangan menjadi salah satu dasar utama yang digunakan
lembaga keuangan dalam menilai kelayakan usaha untuk memperoleh pinjaman.
Dengan demikian, pencatatan keuangan yang baik tidak hanya bermanfaat untuk
internal usaha, tetapi juga berperan penting dalam membuka peluang akses
permodalan yang lebih luas.

Berdasarkan teori akuntansi dan SAK EMKM yang telah dipaparkan pada
Bab II, pencatatan se&penyusunan laporan keuangan pada Rizky Laundry masih
perlu diperbaiki agar sesuai dengan standar yang berlaku. Sistem pencatatan yang

igunakan masih sederhana dan belum dilakukan secara terstruktur, sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan belum mampu memberikan informaﬂ' keuangan
yang lengkap dan terpercaya sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Oleh
karena itu, diperlukan penerapaw’stem pencatatan yang lebih tertib sesuai dengan
SAK EMKM yang mencakup laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan
neraca.
Selain itu, penyusunan laporan keuangan yang lebih sistematis juga diperlukan
untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan usaha, baik dari sisi ketepatan,
kelengkapan, maupun kemudahan dalam memahami kondisi keuangan usaha.
Dengan adanya laporan keuangan yang sesuai standar, Rizky Laundry dapat lebih
mudah mengevaluasi kinerja usaha, mengendalikan biaya, serta mengetahui

perkembangan laba secara lebih akurat. Laporan keuangan yang tersusun dengan
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baik juga dapat mendukung peningkatan akses permodalan dari lembaga

keuangan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian. penyusunan laporan keuangan pada Rizky

Laundry masih dilakukan secara sederhana karena pencatatannya terbatas pada
pemasukan dan pengeluaran saja. Selain itu, pengambilan uang usaha untuk
kebutuhan pribadi juga belum dicatat secara khusus schingga jumlah pengeluaran
pribadi yang diamb& dari kas usaha tidak dapat diketahui secara pasti. Hal
tersebut membuat informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya
mencerminkan kondisi usaha secarg_keseluruhan. Dengan demikian, laporan
keuangan yang dimiliki masih belum sesuai dengan ketentuan SAK EMKM yang
mengatur penyusunan laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
posisi keuangan atau neraca. Dengan laporan yang tersusun rapi, pemilik usaha
akan lebih mudah dalam mengelola keuangan, mfagontrol pengeluaran, serta
memahami perkembangan usaha dengan lebih jelas. Selain itu, laporan keuangan
yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan pihak luar dan membantu
memperlancar akses permodalan dari lembaga keuangan formal. Oleh karena itu,
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sebaiknya dilakukan secara rutin
dan mengikuti standar yang berlaku agar pengelolaan usaha menjadi lebih tertata
dan pertumbuhan usaha terus meningkat dimasa mendatang.

52  Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan untuk pelaku usaha maupun peneliti
selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Rizky Laundry sebaiknya melakukan pencatatan keuangan secara rutin dan
lebih terstruktur agar seluruh transaksi usaha dapaﬁerdokumentasi dengan
baik. Pencatatan yang dilakukan secara rutin akan membantu pemilik usaha
dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas, baik mengenai
pemasukan, pengeluaran, maupun laba yang diperoleh dalam setiap periode.
Selain itu, pengambilan uang usaha untuk kebutuhan pribadi sebaiknya juga

dicatat secara khusus agar penggunaan kas usaha dapat diketahui dengan jelas
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dan tidak menimbulkan pencampuran antara keuangan usaha dan kebutuhan

pribadi.

2. Rizky Laundry sebaiknya mulai menerapkan penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Meneggah (SAK EMKM). Penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar
akan menghasilkan ipformasi keuangan yang lebih jelas. akurat, dan mudah
dipahami sechingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan usaha. Selain itu, laporan keuangan yang tersusun dengan baik juga
dapat me tu pemilik usaha dalam mengetahui kondisi aset, modal, dan
laba usaha secara lebih terperinci. Dengan adanya laporan keuangan yang baik
dan terstruktur, Rizky Laundry dapat meEgkatkan kepercayaan pihak
eksternal seperti lembaga keuangan formal. Laporan keuangan yang sesuai
standar juga dapat menjadi salah satu syarat pendukung dalam memperoleh
tambahan modal usaha atau pinjaman dari perbankan, sehingga dapat
membantu  pengembangan kegiatan operasional dan meningkatkan
keberlangsungan usaha di masa mendatang.

3. Rizky Laundry sebaiknya juga memanfaatkan kas yang dimiliki sebagai
tambahan investasi usaha, seperti menambah peralatan laundry. Penambahan
peralatan tersebut dapat meningkatkan kapasitas pelayanan, mempercepat
proses pengerjaan laundry, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada
pelanggan. Dengan meningkatnya kualitas dan kapasitas pelayanan, usaha
dapat memperoleh lebih banyak pelanggan sehingga omzet dan keuntungan
usaha dapat meningkat di masa mendatang.

4. Egi pelaku UMK lainnya, hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran
mengenai pentingnya penyusunan laporan keuanganﬁ.ﬂg terstruktur sesuai
standar akuntansi. Laporan keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha
dalam mengelola keuangan usaha secara lebih efektif serta mendukung
pengembangan usaha di masa mendatang.

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan periode
yang lebih panjang serta menggunakan objek usaha yang lebih beragam agar
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai

penerapan laporan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan menengah. Selain
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itu, peneliti selanjutnya sebaiknya juga menambahkan analisis terkait
pengendalian internal, arus kas, maupun pemanfaatan aplikasi pencatatan

keuangan digital pada usaha mikro, kecil, dan menengah.
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